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ANALISIS KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIK SISWA SMP KELAS VII PADA
SOAL-SOAL PERSAMAAN DAN PERTIDAKSAMAAN LINEAR SATU VARIABEL Yuliantil,
Yunita Eka Purnama2, Wahyu Hidayat3 1 yulianti.uliyul@ @gmail.com, 2
yunitaeka.purnama99@gmail.com, 3 wahyu.azzam.hidayat@gmail.com Diterima: XXXXX
X, XXXX; Disetujui: XXXXX X, XXXX Abstract The purpose of this study was to describe
and analyze the difficulties of students in solving mathematical communication
problems of class VII students in one junior high school in the city of Cimahi about
competence and linear inequality of one variable. In this study using quantitative
descriptive research methods. The research subjects were 26 junior high school students
in one of the Cimabhi cities.

Data obtained by the test technique using test instruments obtained 4 questions and
design in the form of a description as an indicator to measure the level of mathematical
communication skills. From the results of the calculation of the 4 indicators there are
only 2 indicators that enter the high kerikteria, namely indicators organizing and
mathematical thinking that is equal to 75.96% and indicators supporting and analyzing
mathematics that is equal to 83.65% and indicators that enter kerikteria when there are
1 indicator namely indicators using mathematical language to express correctly that is
equal to 44.23%, as well as indicators that enter low criteria there is 1 indicator that
communicates mathematical views logically and clearly allows easy viewing of 12.05%.

Based on these data, the communication skills of junior high school students are still
classified in the low category at 54% and need improvement.. Keywords: Mathematical
analisys, Communication skills, junior high student Abstrak Tujuan penelitian ini yaitu
untuk mendeskripsikan dan menganalisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
kemampuan komunikasi matematik siswa kelas VII di salah satu SMP di kota Cimabhi



mengenai persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Dalam penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek penelitiannya adalah
siswa SMP di salah satu kota Cimahi sebanyak 26 siswa.

Data diperoleh dengan tehnik tes menggunakan instrumen yaitu soal tes berjumlah 4
soal dan dirancang dalam bentuk uraian sebagai indikator untuk mengukur tingkat
kemampuan komunikasi matematik. Dari hasil perhitungan ke 4 indikator yang ada
hanya terdapat 2 indikator yang masuk kerikteria tinggi yaitu indikator
mengorganisasikan dan menggabungkan cara berpikir matematik yaitu sebesar 75,96%
dan indikator mengevaluasi dan menganalisis pemikiran matematik yaitu sebesar
83,65% dan indikator yang masuk kerikteria sedang ada 1 indikator yaitu indikator
menggunakan bahasa matematik untuk mengekpresikan dengan benar yaitu sebesar
44,23%, serta indikator yang masuk kerikteria rendah ada 1 indikator yaitu
mengkomunikasikan pemikiran matematik secara logis dan jelas sehingga mudah
dimengerti yaitu sebesar 12,05%.

Berdasarkan data tersebut bahwa kemampuan komunikasi matematik siswa SMP
tersebut masih tergolong dalam kategori rendah yaitu 54% dan diperlukan peningkatan.
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Artikel. JPMI - Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, X (X), XX-XX. _ _PENDAHULUAN
Perkembangan dunia pada saat ini, peranan matematika sangat penting baik dalam
bidang pendidikan maupun dalam bidang ilmu pengetahuan.

Tidak asing lagi bahwa matematika adalah salah satu ilmu tertua di dunia. Mata
pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib ditempuh dan
dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit untuk dipelajari di bandingan dengan mata
pelajaran lain. Dalam pembelajran matematika baik guru ataupun siswa dituntut
mempunyai kemampuan komunikasi matematik karena pada dasarnya kemampuan
komunikasi matematik dapat diartikan sebagai suatu kemampuan dalam menyatakan,
memahami, membaca situasi kedalam bahasa matematik, menyampaikan ide dengan
simbol, tabel atau diagram, dan menggunakan bahasa matematik untuk
mengekpresikan ide matematik dengan tepat.

Menurut Hendriana (2009), menyatakan, komunikasi matematik erat kaitannya dengan
proses kognitif, menggambarkan metakognisi, mendeskripsikan prosedur, serta
berkomunikasi dengan orang lain mengenai matematika. Sumarmo (2006) merangkum
bahwa kemampuan komunikasi yaitu kemampuan menjelaskan situasi, diagram, gambar
atau situasi nyata kedalam bahasa matematik, memahami dan mengevaluasi ide



matematika secara lisan, tulisan dan visual. Isnaeni & maya (2014) mengemukakan
bahwa pembelajaran matematika dan pengembangan komunikasi matematik
merupakan hasil dari belajar matematika yang akan membentuk dorongan yang sangat
kuat pada siswa berfikir tentang matematik.

Pentingnya hal itu juga dikemukakan oleh Nuraeni & Luriawaty (2016) yang menyatakan
bahwa kita memerlukan komunikasi dalam belajar matematika jikaingin mendapat
tujuan sosial. METODE Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII di salah satu SMP di kota
Cimahi dengan jumlah siswa sebanyak 26 orang menggunakan tes soal yang paling
sesuai untuk menguji cobakan kemampuan komunikasi matematik memuat 4
pertanyaan.

Pengolahan data yang digunakan berdasarkan pedoman analisis Thalhah (2014). Tabel
1. Persentase skor kemampuan matematik siswa Skor _Tingkat kemampuan _Kategori _
_0-34 _0-34% _Sangat rendah _ _35-54 _35% — 54% _Rendah _ _55-64 _55% - 64%
_Sedang _ _65-84 _65% —84% _Tinggi __85—-100 _85% - 100% _Sangat tinggi _ _
HASIL DAN PEMBAHASAN Hasil Setelah diujicobakan 4 butir soal kepada 26 siswa
terdapat kesimpulan sebagai berikut: Tabel 2.

Perolehan Skor pada tiap indikator kemampuan komunikasi matematik No _Indikator
_Rata-rata _% _ _1 _Menjelaskan situasi gambar, diagram, tabel dan ide matematik _3.03
_75,96% _ _2 _Mengkomunikasikan pemikiran matematik _0.5 _12,50% _ _3
_Menganalisis dan mengevaluasi pemikiran matematik dalam menyelesaikan masalah
_3.35_83,65% _ _4 _Menggunakan bahasa matematik untuk mengungkapkan dengan
benar _1.77 _44,23% _ _ _Total kemampuan komunikasi matematik _8,65 _54% _ _
Berdasarkan tabel diatas, dari 4 indikator yng ad hanya terdapat 2 indikator yang masuk
kerikteria tiggi yaitu indiktor menjelaskan situasi gambar, diagram, tabel dan ide
matematik sebesar 75,96% dan indikator menganalisis dan mengevaluasi pemikiran
matematik dalam menyelesaikan masalah 83,65% dan indikator masuk kerikteria sedang
ada satu indikator yaitu indikator menggunakan bahasa matematik untuk
mengungkapkan dengan benar sebesar 44,23%, serta indikator yang termsuk kerikteria
rendah ada satu indikator yaitu mengkomunikasikan pemikiran matematik sebesar
12,50%. Pembahasan Berikut tampilan pada no. 1 Gambar 1. Soal no.1

Pada permasalahn soal nomor 1, siswa menggabungkan cara berpikir matematik belajar
konsep baru dengan cara menggambar objek menggunakan diagram, simbol
matematika. Namun masih banyak sisw yang megalami kesalahan. Esalhan siswa yang
leih banyak adalah saat perhitungan akhir. Mereka sudah tau konsep penyelesaiannya
tapi masih bingung menghitung hasil akhirnya, siswa yang menjawavb sempurna hanya



ada 1 orang. Gambar 2. Jawaban yang salah pada no. 1 / Berikut tampilan soal nomor 2.
Gambar 3. Soal no 2 Pada permasalahan nomor 2, siswa diminta mengkomunikasikan
pemikiran matematika dengan jelas sehingga mudah dimengerti. Namun pada soal ini
juga masih ada siswa yang mengalami kesalahan.

Berikut ini hasil pekerjaan siswa yang masih mengalami kesalahan dalam menyelesaikan
nomor 2. kesalahan siswa pada nomor 2 yaitu siswa tidak memahami dari kalimat
pertanyaan sehingga siswa tidak mampu mengkomunikasikan pemikiran matematika
secara logis. Walapun masih ada siswa yang menjawab salah, tapi banyak siswa yang
menjawab dengan benar yaitu sebanyak 20 orang. Gambar 4. Jawaban dari siswa yang
salah pada no. 2 / Berikut tampilan soal nomor 3. Gambar 5. Soal no 3 Pada
permasalahan soal nomor 3, siswa diminta menganalisis dan mengevaluasi pemikiran
metematik dalam menyelesaikan masalah. Pada soal ini banyak siswa yang mengalami
kesalahan bahkan tidak ada seorang pun yang menjawab dengan sempurna.

Berikut ini contoh hasil pekerjaan siswa yang masih mengalami kesalahan dalam
menyelesaikan soal nomor 3. Kesalahan siswa pada nomor 3 yaitu siswa tidak mampu
menganalisa dari pertanyaan nomor 3 dan tidak mengetahui konsep penyelesaiannya
sama sekali.sehingga perhitungan dari awal sampai akhir banyak yang salah. Siswa yang
menjawab dengan sempurna pun tidak ada seorang pun. Gambar 6. Jawaban dari siswa
yang salah pada no. 3 / Berikut tampilan soal nomor 4. Gambar 7. Soal No 4 Pada
permasalahan soal nomor 4,siswa diminta menggunakan bahasa matematik unutk
mengekspresikan dengan benar. Pada soal ini juga banyak siswa yang mengalami
kesalahan bahkan tidak ada seorang pun yang menjawab dengan sempurna.

Berikut ini contoh hasil pekerjaan siswa yang masih mengalami kesalahan dalam
menyelesaikan soal nomor 4. Kesalahan siswa pada nomor 4 yaitu siswa tidak mampu
menerjemahkan soal kedalam bahasa matematik. Rata-rata siswa kesulitan
mengekspresikan dan menggambarkan kondisi dari soal nomor 4, bagaimana kondisi
dari sebuah truk yang akan membawa banyak kotak dimana berat dari keseluruhan
antara sopir dan kotak-kotak tidak boleh melebihi dari berat maksimal yang dapat di
bawa truk tersebut.Siswa yang menjawab dengan sempurna pun tidak ada seorang pun.
Gambar 8. Jawaban dari siswa yang salah pada no.

4 / KESIMPULAN Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, maka
dapat disimpulan bahwa kemampuan komunikasi matematik siswa kelas VII di SMP
Darul Hikmah dari ke 4 indikator tersebut masih tergolong rendah yaitu hanya 54%.
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